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ABSTRAK

IMPLEMENTASI E-MODUL BERBANTUAN KVISOFT FLIPBOOK
BERBASIS STEM PADA MATERI BIOTEKNOLOGI TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA

Oleh

Aisyah Wulan Anggraini

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh implementasi e-modul dengan
bantuan kvisoft flipbook yang dirancang dengan unsur science, technology,
engineering, dan mathematics pada materi bioteknologi terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa di SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung. Jenis penelitian yang
digunakan ialah quasi experiment dengan teknik penelitian purposive sampling.
Kelas IX C sebagai kelas eksperimen dan kelas IX A sebagai kelas kontrol. Data
penelitian ini didapatkan dengan memberikan pretest dan posttest untuk melihat
peningkatan kemampuan berpikir kritis di kelas eksperimen dan kelas kontrol,
kemudian observasi aktivitas siswa di kelas eksperimen dan kontrol selama
kegiatan pembelajaran berlangsung, dan angket di kelas eksperimen digunakan
untuk mengetahui tanggapan siswa terkait e-modul yang digunakan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pada implementasi e-modul
berbantuan kvisoft flipbook berbasis STEM pada materi bioteknologi terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa di SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung dengan nilai
sig. (2-tailed) < 0,05 dan hasil effect size 2,72 berkategori besar. Hasil observasi
mengenai aktivitas siswa selama proses pembelajaran yang dilakukan dengan
bantuan observer menunjukkan rata-rata sebesar 81,41% berkategori sangat aktif
dikelas eksperimen dan rata-rata sebesar 71,41% berkategori cukup dikelas kontrol.
Hasil angket tanggapan siswa dikelas eksperimen juga diperoleh sebesar 86,77%
dengan kategori kategori sangat efektif.

Kata kunci: Bioteknologi, E-modul, Kemampuan Berpikir Kritis, Kvisoft Flipbook



ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF E-MODULE ASSISTED BY KVISOFT FLIPBOOK
BASED ON STEM ON BIOTECHNOLOGY MATERIAL ON STUDENTS'
CRITICAL THINKING ABILITIES

By

Aisyah Wulan Anggraini

This study aims to examine the effect of implementing an e-module assisted by
Kvisoft Flipbook, designed with elements of science, technology, engineering, and
mathematics (STEM), on biotechnology materials to enhance students' critical
thinking skills at Al-Azhar 3 Junior High School, Bandar Lampung. The research
employs a quasi-experimental method with purposive sampling techniques. Class
IX C served as the experimental class, and Class IX A served as the control class.
Data were collected through pretests and posttests to measure the improvement in
critical thinking skills in the experimental and control classes, observations of
student activities in both classes during the learning process, and questionnaires
in the experimental class to assess students' responses to the e-module used. The
results showed a significant effect of implementing the STEM-based e-module
assisted by Kuvisoft Flipbook on biotechnology materials on students' critical
thinking skills at Al-Azhar 3 Junior High School, Bandar Lampung, with a
significance value (2-tailed) < 0.05 and an effect size result of 2.72 categorized as
high. Observations of student activities during the learning process, conducted
with the assistance of observers, showed an average activity rate of 81.41%
categorized as very active in the experimental class and 71.41% categorized as
moderately active in the control class. The results of the student response
questionnaire in the experimental class indicated a score of 86.77%, categorized
as highly effective.

Keywords: Biotechnology, E-module, Critical Thinking Skills, Kvisoft Flipbook
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mencoba.”

(Penulis)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Masa industrialisasi 4.0 yang merupakan salah satu penanda dari pendidikan
abad 21 menuntut manusia untuk mempunyai keterampilan dan pengetahuan
yang setara sebagai permulaan dalam sebuah pembiasaan mengikuti
pertumbuhan dan transformasi zaman. Pada abad 21 ini, pendidikan menjadi
hal utama untuk meningkatkan sumber daya manusia. Dimulai dari
pendidikan dasar, menengah, sampai perguruan tinggi dengan berkontribusi
pada setiap aspek dan menyediakan keterampilan dibutuhkan, meliputi
pengetahuan maupun keterampilan. Hal ini menjadi landasan dalam
perkembangan revolusi industri 4.0 (Lase, 2019). Keterampilan yang
dibutuhkan dalam menghadapi era ini meliputi beberapa keterampilan, yaitu
1) Berpikir kritis, 2) Berpikir kreatif, 3) Komunikasi, dan 4) Kolaborasi
(Gilbert, 2016). Adanya tuntutan pada ranah pendidikan ini, menuntut untuk
tidak hanya fokus pada bidang kajian (core subjects), tetapi juga disertai
dengan penekanan pada kecakapan hidup (life skill), keterampilan belajar
berpikir (learning & thinking skill) dan ICT (Information and Communication
Technology) (Widhy, Nurohmah, & Wibowo, 2013).

Pembelajaran adalah proses interaksi yang saling memberikan pengaruh
antara guru dengan siswa pada konteks kegiatan belajar mengajar. Salah satu
dasar yang krusial dalam mendukung ilmu pengetahuan dan teknologi yakni
pembelajaran sains (Nofiana & Julianto, 2018). Proses pembelajaran
memerlukan usaha sadar dan terencana dengan tujuan siswa dapat aktif

mengembangkan kemampuan potensi diri agar spiritual, akhlak, kepribadian,



kecerdasan, serta keterampilan yang dibutuhkan diri, masyarakat, bangsa, dan

negara terpupuk.

Proses pembelajaran yang dapat megaitkan siswa untuk aktif dapat dilakukan
dengan berbagai metode pembelajaran, salah satunya yaitu active learning.
Metode pembelajaran aktif ini melibatkan siswa secara langsung dalam
berinteraksi, berpikir kritis, dan mengerjakan sesuatu yang berhubungan
dengan materi pembelajaran, sehingga siswa tidak hanya mendengarkan dan
menerima materi secara pasif (Suryadi, 2013). Metode pembelajaran aktif
merupakan bentuk usaha dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan
kemampuan berpikir Kritis siswa, peran guru menjadi faktor yang memiliki
dampak langsung pada peningkatan kualitas tersebut. Guru diharuskan
mendorong dan membimbing siswanya untuk aktif dan cakap dalam berpikir
kritis, juga menciptakan suasana belajar yang menyenangkan selama proses

pembelajaran berlangsung (Slameto, 1988).

Proses pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
siswa tertuang melalui pelajaran IPA atau sains (science) yang menjadi
bagian integral dari kurikulum sekolah, terutama di tingkat SMP. Fokus
utama dalam mata pelajaran ini lebih pada proses pembelajaran daripada
pencapaian akhirnya. Hal ini tentu memberikan peluang bagi para siswa
untuk mengembangkan kemampuan mereka melalui eksplorasi dan
pengalaman langsung (Sartika. Wulandari, Rochmah, dkk., 2022). Mata
pelajaran IPA yang berkaitan erat dalam kehidupan sehari-hari dan produknya
sering ditemukan pada materi bioteknologi. Materi bioteknologi dapat
menjadi alternatif bagi pendidik IPA dalam mengajarkan konsep IPA dengan
menghubungkan pengetahuan ilmiah dengan mengaitkan pembelajaran

dengan kehidupan sehari-hari menggunakan pendekatan STEM.

Pembelajaran berbasis STEM dikenal sebagai satu diantara model
pembelajaran yang sering digunakan ketika kegiatan belajar berbasis proyek,
yang dapat membagikan pengalaman otentik dan kontekstual pada siswa.

Ketika digabungkan dengan STEM, akan menghasilkan model pembelajaran



yang menginspirasi dan memberi tantangan untuk berpikir tingkat tinggi
(Capraro & Morgan, 2013). STEM menggabungkan pemahaman konsep
akademis dengan pembelajaran praktis yang bisa diterapkan pada kehidupan
sehari-hari. Tujuannya adalah agar siswa dapat mengatasi permasalahan,
menjadi pemikir yang rasional, mahir dalam pemanfaatan teknologi, dan
mampu menghubungkan unsur budaya dengan proses pembelajaran
(Mu’minah & Aripin, 2019). Dalam penelitian Permanasari (2016) STEM
dapat mengajarkan siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam
merancang solusi terhadap masalah lingkungan menggunakan teknologi. Oleh
karena itu, pendekatan STEM dapat mengembangkan kemampuan berpikir
kritis pada tiap individu untuk memenuhi tuntutan abad ke-21(Wicaksono,
2020).

Kemampuan berpikir kritis dapat menjadi tolak acuan apakah siswa dapat
memecahkan masalah menggunakan informasi valid dan relevan atau tidak.
Kemampun ini diukur melalui data TIMSS (Trends in International
Mathematics and Science Study) dan PISA (Program for International
Student Assessment) yang mengacu pada kemampuan siswa untuk menelaah
bukti, logika, asumsi, dan bahasa berdasarkan argumen orang lain. Soal-soal
PISA hanya dapat diselesaikan oleh siswa yang mempunyai kemampuan
berpikir kritis baik serta pemahaman menyeluruh dari permasalahan yang
dijabarkan (Rahayuni, 2016).

Faktanya, data PISA (Program for International Student Assessment) tahun
2022 membuktikan bahwasannya Indonesia berada di peringkat ke-68 dari 81
negara pada bidang sains dan matematika (OECD, 2023). Begitu juga dengan
hasil yang ditampilkan oleh The Global Creativity Index pada tahun 2023,
menunjukkan bahwa posisi Indonesia menempati peringkat ke-61 dari 132
negara (Dutta, Lanvin, Leon dkk., 2023). Selain itu, di tahun ini juga hasil
penelitian TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study)
menunjukkan bahwa Indonesia berada di peringkat rendah, yaitu pada urutan
ke-38 dari 42 negara (Wardhani & Rumiati, 2011).



Beberapa penelitian terdahulu mengkaji mengenai penggunaan modul pada
pembelajaran IPA. Penelitian yang sudah dilakukan oleh Diana, Karyanto,
Suciati dkk. (2015) tentang penerapan e-modul selama meningkatkan
kemampuan berpikir kritis menjelaskan mengenai perlakukan yang digunakan
pada siswa kelas X Mipa 1 SMA Negeri 5 Surakarta Tahun Pelajaran
2014/2015 di semester ganjil, yaitu berupa penerapan e-modul yang
dilakukan melalui pembelajaran tatap muka dengan meliputi kegiatan
mengamati, diskusi kelompok, dan presentasi. Penelitian tersebut dirasa
cukup relevan dengan penelitian yang akan dilaukan karena memiliki
kesamaan berupa penerapan e-modul untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis. Namun, pada penelitian tersebut sumber belajar tidak
menggunakan pendekatan STEM. Penelitian Armani, Rahmad, & Zulhelmi
(2021) mengenai E-Modul IPA Berbasis Pendekatan Saintifik menggunakan
kvisoft flipbook. Penelitian tersebut menjelaskan mengenai pengembangan e-
modul dengan menggunakan bantuan software Kvisoft flipbook dalam
pembelajaran IPA mengenai materi suhu dan kalor. Penelitian tersebut sejalan
pada penelitian ini karena nampak kesamaan dalam hal pemanfaatan e-modul
yang menggunakan bantuan software Kvisoft flipbook dalam pembelajaran.
Namun, dalam penelitian tersebut masih menggunakan pendekatan saintifik,
dimana pendekatan ini ketika dilakukan penelitian pendahuluan pada sekolah
yang peneliti tuju ketika pelaksanaannya, pendidik masih belum
menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran. Oleh karena itu peneliti
mencoba melakukan keterbaruan dengan menggunkan pendekatan STEM.
Pada tahun tersebut juga Arnila, Purwaningsih, & Nehru (2021) meneliti
mengenai pengembangan e-modul berbasis STEM materi fluida statis dan
fluida dinamis dengan Kvisoft flipbook yang membuktikan bahwa hal tersebut
valid dan layak digunakan dalam proses pembelajaran. Tentunya penelitian
ini cukup relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Namun fokus

penelitian ini meliputi materi bioteknologi.

Berdasarkan data PISA, TIMSS, maupun penelitian terdahulu membuktikan

bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih relatif rendah. Hasil penelitian



Zahranie, Andayani, & Loka (2020) menyajikan adanya hubungan yang
signifikan pada rendahnya berpikir kritis dengan rendahnya hasil belajar
siswa. Kecenderungan berpikir kritis digambarkan dengan karakteristik rasa
ingin tahu secara rinci, ketajaman pemikiran, ketekunan dalam
mengembangkan pemikiran, dan kebutuhan akan informasi yang dapat
dipercaya. Selain itu, penelitian lain yang dilakukan oleh Mutmainnah,
Suhartono, & Suryandari (2021) juga menemukan hubungan positif antara
kemampuan berpikir kritis dengan hasil belajar IPA. Ditemukan bahwa siswa
dengan kemampuan berpikir kritis yang baik cenderung mencapai hasil
belajar yang lebih baik, karena pelajaran IPA menuntut siswa untuk
senantiasa berpikir secara kritis begitupun sebaliknya. Dengan demikian,
hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara KKM yang rendah
dengan kemampuan berpikir Kkritis rendah sehingga dapat berdampak pada

hasil belajar siswa.

Merujuk dari hal-hal tersebut, peneliti melakukan penelitian pendahuluan
pada salah satu sekolah menengah yang ada di daerah peneliti yaitu SMP Al-
Azhar 3 Bandar Lampung melalui wawancara dan observasi. Berdasarkan
hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan pendidik di kelas X SMP
Al-Azhar 3 Bandar Lampung yang dilaksanakan bulan Januari 2024 diperoleh
informasi bahwa rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dapat terjadi
karena kegiatan tanya jawab saat proses pembelajaran sangat jarang terjadi,
akibatnya siswa kurang terlatih. Pada proses pembelajaran siswa kurang aktif
dan kurang berusaha mencari informasi secara mandiri, yang mengurangi
efektivitas pembelajaran aktif. Selain itu, para siswa cenderung belajar
dengan metode menghafal materi pelajaran bukan memahami, menganalisis,
dan memecahkan masalah akibatnya setelah proses belajar mengajar
terlaksana dan dilakukan penilaian ternyata masih banyak siswa yang
mendapat nilai di bawah rata-rata, seringkali guru harus melakukan remedial
pada beberapa materi tertentu karena tidak memenuhi kriteria ketuntasan

minimal belajar siswa, yaitu sebesar 75.



Selain dengan wawancara, peneliti juga melakukan observasi ketika kegiatan
pembelajaran berlangsung. Hasil yang didapatkan meliputi: 1) Dalam proses
pembelajaran, pendidik menggunakan pendekatan saintifik sesuai kurikulum
2013, tetapi dalam praktiknya pendidik masih belum menjadikan siswa
sebagai fokus utama dalam proses pembelajaran. Akibatnya, pendidik
mendominasi kegiatan pembelajaran, menyebabkan siswa menjadi pasif dan
kurang berinisiatif dalam mengembangkan pemikiran dan menyampaikan ide-
idenya. 2) Model dan pendekatan pembelajaran yang digunakan pendidik
masih terbatas, membuat pembelajaran menjadi monoton dan kurang menarik
dengan media yang digunakan hanya sebatas buku. 3) Pendidik sering
memberikan latihan soal yang relevan dengan materi di akhir pembelajaran,
tetapi keterlibatan siswa dalam berpikir kritis tidak cukup aktif, sehingga
mereka hanya dapat mengingat materi tanpa benar-benar memahaminya. 4)
Penggunaan metode ceramah dalam pembelajaran membuat siswa kurang
termotivasi untuk mengembangkan keterampilan berpikir mereka dan merasa

bahwa pembelajaran menjadi monoton.

Berdasarkan fakta-fakta dan masalah yang telah diuraikan, diperlukan
langkah-langkah yang tepat dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa. Langkah-langkah untuk meningkatkan kemampuan ini haruslah
dibantu oleh berbagai aspek, salah satunya adalah penerapan pendekatan
pembelajaran yang dapat mengarahkan siswa dalam berpikir Kkritis seperti
melalui STEM dalam pembelajaran IPA. Dalam penelitian ini peneliti
memakai lima indikator kemampuan berpikir kritis yaitu: 1) Memberikan
penjelasan sederhana (Elementary Clarification), 2) Membangun
keterampilan dasar (Basic Support), 3) Menyimpulkan (Inferring), 4)
Memberikan penjelasan lebih lanjut (Advance Clarification), dan 5) Strategis
dan taktik (Strategies and Tactics) (Ennis, 1985).

Adapun aspek pendekatan STEM yang digunakan meliputi science,
technology, engineering, and mathematics (Torlakson, 2014). Dalam

penelitian ini, peneliti memakai pendekatan STEM guna meningkatkan



1.2

1.3

1.4

kemampuan berpikir kritis siswa karena pendekatan STEM dapat melatih
proses berpikir kritis siswa dengan menggabungkan proses dan konsep dari
ilmu pengetahuan, teknologi, rekayasa dan matematika ke dalam kehidupan

sehari-sehari untuk mendukung sikap ilmiah dan keterampilan berpikir siswa.

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan tersebut, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut dengan topik penelitian berjudul
“Implementasi E-Modul Berbantuan Kvisoft Flipbook Berbasis STEM Pada

Materi Bioteknologi Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

Apakah terdapat pengaruh implementasi e-modul berbantuan kvisoft flipbook
berbasis STEM terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa pada materi
bioteknologi di SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui adanya pengaruh implementasi e-modul berbantuan kvisoft

flipbook berbasis STEM terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada
materi bioteknologi di SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung.

Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti

Menambah informasi, pengetahuan dan pengalaman sebagai calon
pendidik dalam menerapkan media pembelajaran berbentuk e-modul
yang menggunakan pendekatan STEM serta memberikan pengalaman

mengenai pembelajaran yang mampu mengembangkan kemampuan



berpikir kritis yang dimiliki oleh siswa.

2. Bagi Siswa
Meningkatkan motivasi belajar bagi siswa, sehingga dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan menambah pengalaman
belajar menggunakan media pembelajaran berbentuk e-modul yang
dengan pendekatan STEM.

3. Bagi Tenaga pendidik
Memberikan informasi, alternatif, dan referensi pembelajaran
menggunakan media pembelajaran berbentuk e-modul dengan
pendekatan STEM agar mampu mengembangkan kemampuan berpikir
kritis yang dimiliki oleh siswa.

4. Bagi Sekolah
Memberikan informasi dan masukkan bagi sekolah untuk meningkatkan
kualitas dan mutu sekolah dalam mengembangkan pembelajaran lebih
baik lagi dengan memaksimalkan kemampuan berpikir kritis yang
dimiliki oleh siswa, sehingga penelitian yang dilaksanakan dapat menjadi
referensi bagi sekolah dalam mengevaluasi pembelajaran di sekolah.

5. Bagi Peneliti lain

Menjadi bahan referensi dan acuan rujukan untuk meneliti lebih lanjut

mengenai penelitian yang sejenis.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang Lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. E-Modul yang akan diterapkan yaitu e-modul flipbook berbasis STEM,
disusun secara sistematis dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa dan memiliki karakteristis sebagai berikut:
a) Modul ini berupa e-modul yang dibuat dengan software kvisoft
flipbook kemudian kemudian bisa diakses lewat gadget dan pc

dengan menggunakan QR code atau link.

b) Menampilkan penjelasan materi yang disertai gambar dan video.



¢) Memuat pertanyaan-pertanyaan stimulus dan soal evaluasi interaktif

yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

2. STEM sebagai pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran ini
meliputi 4 aspek yaitu Science, Technology, Engineering, dan Mathematics
(Torlakson, 2014).

3. Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan yang melibatkan analisis
berpikir dalam memperoleh informasi dari observasi, bernalar, dan
berkomunikasi yang dapat digunakan dalam mengambil keputusan.
Kemampuan ini sangat penting untuk menyampaikan pendapat berdasarkan
alasan yang mendasar, dan menyimpulkan informasi yang terbukti
kebenarannya. Kemampuan berpikir kritis dapat diukur menggunakan lima
indikator diantaranya yaitu: 1) Memberikan penjelasan sederhana
(Elementary Clarification), 2) Membangun keterampilan dasar (Basic
Support), 3) Menyimpulkan (Inferring), 4) Memberikan penjelasan lebih
lanjut (Advance Clarification), dan 5) Strategis dan taktik (Strategies and
Tactics) (Ennis, 1985).

4. Materi yang dipakai dalam penelitian ini adalah bioteknologi mata
pelajaran IPA semester genap jenjang Sekolah Menengah Pertama kelas 1X
KD 3.7 menerapkan konsep bioteknologi dan perannya dalam kehidupan
manusia dan K.D. 4.7 membuat salah satu produk bioteknologi konvensional
yang ada di lingkungan sekitar.

5. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas IX SMP Al-Azhar 3
Bandar Lampung tahun ajaran 2023-2024, kemudian sampel pada penelitian
ini adalah siswa kelas IX SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung sebanyak 2 kelas
sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Modul Elektronik (E-Modul)

Upaya dalam meningkatkan kualitas dan mengembangkan kemampuan siswa
ketika proses pembelajaran dibutuhkan adanya bahan ajar berupa media yang
inovatif dan menarik sebab berperan besar dalam pencapaian tujuan
pembelajaran. Salah satu media pembelajaran optimal adalah yang berbasis
multimedia seperti alat peraga, modul, lembar kerja siswa (LKS) dan media
berbasis ICT yang digunakan untuk menyampaikan bahan pembelajaran
secara interaktif. Pembelajaran yang selama ini digunakan masih banyak
bersifat konvensional, dimana proses pembelajaran lebih difokuskan pada
peran guru (teacher center), sehingga siswa menjadi tidak mandiri karena
pembelajaran tidak berpusat pada siswa (student center). Hal ini tentu
membuat kesulitan dalam memantik pemikiran yang kritis dan menciptakan
rasa mandiri pada siswa. Modul elektronik (e-modul) merupakan gambaran
informasi dalam format bahan belajar mandiri yang terstruktur untuk
mencapai tujuan pembelajaran tertentu dan dapat diakses melalui perangkat
penyimpanan hard disk atau flash disk sehingga dapat dibaca melalui

komputer bahkan smartphone (Noprina & Handayani, 2021).

Modul elektronik (e-modul) merupakan media pembelajaran yang dirancang
dengan batasan-batasan, metode, dan alat evaluasi secara sistematis dan
menarik sesuai dengan tingkat kerumitannya dalam format elektronik untuk
mencapai kompetensi yang diinginkan. E-modul menarik minat dan motivasi
siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, karena e-modul lebih interaktif
yang mampu menampilkan gambar, audio, video, dan animasi. Hal ini
tentunya sesuai dengan kurikulum 2013 yang mengoptimalisasikan teknologi

dalam proses pembelajaran agar tercapainya tujuan pembelajaran (Putri,
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Sjaifuddin, & Berlian, 2021). Diantara penggunaan perangkat lunak yang
mampu membuat e-modul diharapkan dapat memberikan daya tarik tersendiri
adalah Kvisoft flipbook. Kvisoft flipbook merupakan perangkat lunak dibawah
lisensi kvisoft corporation yang berdiri pada tahun 2014 (Armani dkk., 2021).
Menurut (Hidayatullah & Rakhmawati, 2016), Kvisoft flipbook merupakan
aplikasi pembuat media pembelajaran dalam format buku digital dengan
menggabungkan berbagai elemen seperti gambar yang bervariasi, teks, audio,
maupun audiovisual sehingga dengan fitur ini sangat sesuai untuk mendukung

siswa belajar.

Kvisoft flipbook maker sebuah cara professional dalam memadukan hyperlink,
gambar, suara, dan clipart objek yang dapat membolak-balik halaman.
Program ini digunakan untuk membuat publikasi digital dan memiliki
interface (antar muka) yang menyerupai sebuah buku yang sedang dibuka.
Manfaat aplikasi ini selain untuk pembelajaran, aplikasi multimedia ini juga
dapat digunakan untuk membuat katalog perusahaan, majalah elektronik, dan
lainnya. Siswa dapat merasakan pengalaman membaca yang mirip dengan
membuka buku fisik karena efek animasi halaman yang terlihat seperti
membalik buku secara nyata. Hasil akhir dapat disimpan dalam format html,
exe, zip, screen saver dan app. Kvisoft flipbook memiliki keunggulan
tersendiri diantaranya yaitu dapat diakses secara individu, tidak memerlukan
koneksi internet dalam memakai medianya, dapat di zoom, tersedia tools

untuk mencari kata.

Penjabaran di atas adalah beberapa definisi e-modul yang telah diuraikan,
dapat disimpulkan bahwa e-modul adalah salah satu dari media pembelajaran
yang dilengkapi dengan berbagai kemajuan teknologi meliputi audio, visual,
maupun keduanya sehingga diharapkan hal ini dapat menarik minat siswa,
memudahkan siswa ketika memahami materi pelajaran, dan menciptakan
kemandirian dalam kegiatan pembelajaran karena sifatnya yang interaktif
ketika dioperasikan. Dengan mengadopsi pembelajaran interaktif

menggunakan e-modul interaktif flipbook, dapat menciptakan pembelajaran
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yang berpusat pada siswa dan siswa dapat memiliki akses untuk melihat

gambar maupun video sebagai bagian dari implementasi materi.

Zaman kemajuan teknologi tidak dapat dipisahkan dari perangkat elektronik.
Kemajuan ini secara alamiah diikuti oleh gaya hidup baru siswa secara umum
yang erat kaitannya dengan perangkat yang elektronik. Teknologi dapat
memfasilitasi sebuah proses pendidikan menjadi lebih bermakna, efektif, dan
efisien. Penggunaan teknologi digital berdampak besar di dunia pendidikan
terutama era digitalisasi. Hal ini membawa pendidikan menjadi lebih dinamis
dan fleksibel dalam pengembangannya (Wahyono, Husamah, & Budi, 2020).
Menurut Putri, Kaspul, & Arsyad (2022) Kemajuan teknologi yang dimiliki
dalam mendukung aktivitas harian mencerminkan kemajuan kemampuan
manusia di bidang ilmu pengetahuan. Hal inilah menjadi alasan pentingnya
pembelajaran mencakup sains (Science), teknologi (Technology), rekayasa
(Engineering), dan matematika (Mathemmatics) yang merupakan akronim
STEM. E-modul flipbook yang sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad 21
menjadi optimal jika disandingkan dengan pendekatan STEM yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, meningkatkan keterapilan
bernalar siswa, serta pemahaman konsep dan kemampuan berpikir Kkritis.
Selain itu, e-modul ini menyajikan data dengan cara yang menarik dan
terpercaya, memudahkan penafsiran data dan memadatkan informasi dalam

meningkatkan pemahaman konsep dasar (Lestari, Astuti, & Darsono, 2018).

STEM (Science, Technology, Engineering and Mathemmatics)

STEM (science, Technology, Engineering and Mathemmatics) merupakan
istilah yang bermula pada tahun 1990-an. Pada saat itu, kantor NSF (National
Science Foundation) Amerika serikat menggunakan istilah “STEM” sebagai
akronim dari Science, Technology, Engineering, dan Mathematics sebagai
suatu gerakan reformasi pendidikan yang menggabungkan empat disiplin
ilmu secara terpadu dalam metode pembelajaran (Syukri, Yanti, Mahzum,
dkk., 2021). Akronim STEM mulanya SMET, hal ini kurang disetujui oleh

beberapa pihak sehingga diubah menjadi gebrakan reformasi Pendidikan
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untuk menumbuhkan Angkatan kerja dalam bidang STEM (STEM literate),
serta meningkatkan daya saing global Amerika Serikat (AS) dalam inovasi
iptek (Hanover, 2011). STEM adalah pendekatan yang mengeksplorasi dan

mengintegrasikan pengajaran dan pembelajaran (Becker & Park, 2011).

Pendekatan STEM merupakan pendekatan yang digunakan dalam proses
pembelajaran dengan mengintegrasikan lebih dari satu bidang ilmu.
Pendekatan ini mampu menciptakan sebuah sistem pembelajaran yang
terstruktur dan melibatkan siswa secara aktif karena memberi peluang lebih
besar kepada siswa untuk berpikir kritis dan mengembangkan kreativitas
dalam menemukan solusi (creativity and critical thinking) untuk
menyelesaikan masalah di kehidupan nyata. Integrasi pendekatan STEM
dalam proses pembelajaran dapat dilakukan di semua jenjang pendidikan,
mulai dari sekolah dasar hingga universitas, karena aspek-aspek pelaksanaan
STEM seperti kecerdasan, kreativitas, dan kemampuan desain tidak
bergantung pada tingkat usia. Pembelajaran STEM akan membentuk karakter
peserta didik yang mampu mengenali konsep atau pengetahuan (Science) dan
menerapkan pengetahuan tersebut dengan keterampilan (Technology) yang
dimilikinya untuk menciptakan atau merancang suatu solusi (Engineering)
dengan analisis dan berdasarkan perhitungan data matematis (Math), sehingga
mempermudah penyelesaian masalah (Khairiyah, 2019). Pendekatan STEM
yang diintegrasikan dalam pembelajaran meliputi empat aspek disiplin ilmu,

berikut penjelasannya:

Tabel 1. Aspek Science, Technology, Engineering and Mathemmatics

Aspek Keterangan

Science Pengetahuan mengenai hukum-hukum dan konsep-konsep
yang berlaku di alam, yang meliputi beberapa disiplin ilmu,
yaitu biologi, kimia, dan fisika yang memungkinkan adanya
observasi
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Tabel 1. Lanjutan

Aspek Keterangan

Technology Keterampilan atau sebuah sistem yang digunakan dalam
mengatur masyarakat, organisasi, pengetahuan atau
mendesain serta menggunakan sebuah alat buatan yang
dapat memudahkan pekerjaan mengenai teknologi

Engineering Pengetahuan rakayasa untuk mengoperasikan,
mengaplikasikan, atau mendesain sebuah prosedur konsep
pengetahuan untuk menyelesaikan sebuah masalah melalui
inovasi dalam pembuatan produk

Mathematics Ilmu yang menghubungkan antara besaran, angka dan ruang
yang hanya membutuhkan argument logis tanpa atau disertai
dengan bukti empiris. Berkaitan dengan kemampuan
menganalisis, merumuskan, dan menafsirkan solusi untuk
masalah matematik

Sumber: (Torlakson, 2014)

Penerapan pendekatan STEM dalam konteks pendidikan bertujuan untuk
mempersiapkan peserta didik agar memiliki keterampilan yang kompetitif
dan siap untuk berkarir sesuai dengan bidang yang mereka geluti. Menurut
Mulyani (2019) tujuan dari pendekatan STEM bagi peserta didik adalah agar
mereka memiliki literasi STEM, menguasai kompetensi untuk menghadapi
tuntutan abad ke-21, siap menghadapi kebutuhan tenaga kerja STEM,
menumbuhkan minat dan keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran, serta
memiliki kemampuan untuk membuat koneksi antar konsep. Sementara itu,
tujuan STEM bagi pendidik adalah meningkatkan pemahaman terhadap
konten STEM dan pedagogical content knowledge untuk meningkatkan

kualitas pengajaran.

Menurut Utary & Anwar (2023) secara keseluruhan, pembelajaran berbasis
STEM memiliki tujuan dan manfaat antara lain: (1) Mengasah kemampuan
berpikir kritis dan kreatif, logis, inovatif dan produktif; (2) Menanamkan
semangat gotong royong dalam memecahkan masalah; (3) Mengenalkan
perspektif dunia kerja dan mempersiapkannya; (4) Memanfaatkan teknologi
untuk menciptakan dan mengomunikasikan solusi yang inovatif; (5) Media
untuk menumbuhkembangkan kemampuan menemukan dan menyelesaikan
masalah; (6) Media untuk merealisasikan kecakapan abad 21 dengan
menghubungkan pengalaman kedalam kegiatan pembelajaran melalui
peningkatan kapasitas dan kecakapan peserta didik; (7) Standar Literasi



15

Teknologi. STEM juga disebutkan bahwa dapat meningkatkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi pada peserta didik, literasi teknologi, membantu
melatih kemampuan dalam memecahkan masalah, membentuk kemampuan
sebagai inovator, dan menciptakan kemampuan sebagai penemu yang
berkualitas (Stohlmann, Moore, & Roehrig, 2012). Pendekatan STEM
dianggap efektif dalam meningkatkan hasil belajar non-kognitif peserta didik,
seperti motivasi untuk belajar, peningkatan minat, dan prestasi belajar. Siswa
yang terbiasa mengintegrasikan masalah melalui pendekatan STEM dapat
membantu mereka mengembangkan kemampuan berpikir kritis, logis, dan

sistematis.

Karakteristik dalam mengintegrasikan pendekatan STEM pada pembelajaran
khususnya Kurikulum 2013 adalah keterpaduaan/integrasi sains, teknologi,
teknik dan matematika. Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA),
adopsi STEM dapat meningkatkan literasi sains, teknologi, teknik, dan
matematika peserta didik. Hal ini juga memungkinkan penerapan konsep-
konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan tuntutan
kompetensi dasar kurikulum. Dalam konteks pendidikan dasar dan menengabh,
Pendidikan STEM bertujuan untuk mengembangkan siswa yang paham akan
STEM (Bybee, 2010). Dimana siswa diharapkan memiliki:

1. Pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam memecahkan masalah dunia
nyata, mendesain, menjelaskan fenomena alam, dan menyimpulkan
berdasar bukti yang ada mengenai STEM.

2.  Memahami karakteristik STEM sebagai penyelidikan, pengetahuan, serta
desain yang dikemukakan.

3. Lingkungan material, intelektual dan kultural dibentuk akan kesadaran
terhadap disiplin STEM.

4. Keterlibatan dalam kajian isu-isu terkait STEM (misalnya efisiensi
energi, kualitas lingkungan, keterbatasan sumber daya alam) sebagai
warga negara yang konstruktif, peduli, serta reflektif dengan

menggunakan gagasan-gagasan sains, teknologi, teknik dan matematika.
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Berdasarkan fakta dari para ahli diatas, maka disimpulkan pendekatan STEM
memiliki tujuan, manfaat, karakteristik, komponen, dan tahapan yang di
desain untuk mempersiapkan siswa menguasai kompetensi abad 21 siap
bersaing dan bekerja sesuai bidang yang ditekuninya. Penggabungan aspek
STEM mampu membantu peserta didik menyelesaikan suatu masalah lebih
komprehensif, pengetahuan menjadi lebih bermakna, serta memotivasi siswa
untuk berprestasi dan memperoleh nilai terbaik serta menjadikan siswa lebih
aktif dalam diskusi sehingga kemampuan berpikir Kritis siswa dapat
meningkat berdasarkan masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari.

E-modul memiliki perbedaan dengan buku, modul adalah satu kesatuan
materi pembelajaran yang dapat dipelajari secara mandiri. Modul disusun
secara sistematis dan menarik, dengan komponen dan petunjuk yang jelas
untuk membantu peserta didik mengikuti materi pembelajaran secara runtut.
E-modul merupakan sebutan untuk modul yang dapat diakses melalui
komputer atau gadget dengan menggunakan bahasa sederhana dan
penyusunan materinya lebih rinci dibandingkan buku. Sedangkan buku adalah
kumpulan materi yang disusun secara sistematis dan terstruktur. Buku dapat
berupa buku teks, buku paket, buku materi, hingga buku panduan belajar.
Buku ajar biasanya terdiri dari beberapa bagian seperti sampul depan,
halaman pengesahan, daftar isi, kata pengantar, prakata, dan bab-bab yang

berisi materi pembelajaran (Irmawati, Baktiar & Hutapea, 2023).

Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir merupakan hal yang mencakup segala kegiatan yang membantu
mengatasi masalah, membuat keputusan, dan memahami situasi. Ketika
seseorang dihadapkan pada suatu dilema atau tantangan, hal tersebut
mendorongnya untuk menggunakan pengetahuan, pemahaman, atau
keterampilan yang telah dimilikinya. Proses berpikir ini terjadi di dalam otak,
memungkinkan seseorang, termasuk siswa, untuk menemukan solusi yang

tepat dan sesuai dengan menggabungkan elemen-elemen tersebut.

Kemampuan seseorang untuk berhasil dalam meraih kesuksesan dalam
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hidupnya banyak ditentukan oleh kemampuan berpikirnya, terutama dalam
mengatasi permasalahan yang dihadapi sehari-hari. Kemampuan berpikir juga
berperan sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan, yaitu agar siswa
mampu mengatasi masalah dengan tingkat kompleksitas yang lebih tinggi
(Dwijananti & Yulianti, 2010). Keterampilan berpikir dapat dibedakan menjadi
dua jenis, yaitu keterampilan berpikir dasar dan keterampilan berpikir tingkat
tinggi. Keterampilan berpikir dasar mencakup kegiatan berpikir yang terbatas
pada penerimaan dan hafalan informasi oleh siswa. Di sisi lain, keterampilan
berpikir tingkat tinggi menggambarkan kemampuan siswa untuk
memanipulasi jawaban dan memperoleh pengetahuan baru melalui proses

berpikir yang lebih kompleks.

Seseorang yang dapat berpikir kritis harus mempunyai beberapa sikap, seperti
berpikiran bebas dan terbuka, adil, objektif, tidak memihak, analitis dan
reflektif. Selain sikap-sikap tersebut, menurut Asdarina, Johar, & Hajidin
(2019), berpikir kritis memiliki beberapa karakteristik, yaitu sebagai berikut:

1. Bertujuan untuk melakukan penilaian kritis terhadap apa yang akan

diterima atau dilakukan dengan alasan yang logis.

2. Menggunakan standar penilaian sebagai hasil dari berpikir kritis dan

membuat keputusan.

3. Menerapkan berbagai strategi yang tersusun dan memberikan alasan

untuk menentukan dan menetapkan standar.

4. Mencari dan mengumpulkan informasi yang dapat dipercaya sebagai

bukti pendukung suatu penilaian.

Menurut Ennis (2014),mengatakan bahwa “...Critical thinking is reasonable,
reflective thinking that is focused on deciding what to believe or do...”.
Berpikir kritis bersifat rasional dan reflektif, berfokus pada keputusan
mengenai keyakinan dan tindakan. Dengan menerapkan berpikir Kkritis,
seseorang dapat menentukan secara tepat apa yang harus dipercaya dan
tindakan apa yang perlu diambil untuk menyelesaikan masalah. Ada lima
dimensi kemampuan berpikir kritis, yang masing-masing terbagi menjadi dua

belas indikator, yang dijelaskan dalam tabel berikut:
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Tabel 2. Dimensi Kemampuan Berpikir Kritis

Dimensi Kemampuan Berpikir Kritis

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Memberi penjelasan sederhana (elementary

clarification)

a. Memfokuskan, mengidentifikasi dan
merumuskan pada pertanyaan

b. Menganalisis pertanyaan, argumen,
atau sudut pandang

c. Bertanya dan menjawab suatu
tantangan atau penjelasan dari
pertanyaan.

Membangun keterampilan dasar (basic
support)

a.  Mempertimbangkan, menilai
kredibilitas suatu sumber yang
digunakan

b. Mengamati dan mempertimbangkan
laporan dari hasil observasi.

Menyimpulkan (inference)

a. Mendedukasi dan mempertimbangkan
dari hasil dedukasi

b. Menginduksi dan memertimbangkan
dari hasil induksi

¢. Membuat dan menentukan dari nilai
yang dipertimbangkan

Membuat penjelasan lebih lanjut (advanced

clarification)

a. Mengidentifikasi berbagai istilah yang
digunakan dan menilai definisi

b. Mengidentifikasikan berbagai asumsi.

Strategi dan teknis (strategy and tactics)

a.  Memutuskan suatu tindakan
b. Berinteraksi dengan orang lain

Sumber: Ennis (2018)

Berdasarkan definisi berpikir kritis menurut para ahli di atas, peneliti menyimpulkan

bahwa berpikir kritis adalah kemampuan untuk menganalisis ide atau gagasan,

mengidentifikasi secara tepat dan cermat serta menyimpulkan dan memanfaatkan

informasi dalam memecahkan masalah-masalah kehidupan yang dihadapi. Peneliti

akan menggunakan indikator-indikator berikut: 1) Elementary Clarification

(Memberikan penjelasan sederhana) 2) Basic Support (Membangun Keterampilan

Dasar) 3) Inferring (Menyimpulkan) 4) Advance Clarification (Memberikan

penjelasan lebih lanjut) 5) Strategies and Tactics (Mengatur strategi dan taktik)

(Ennis, 2014).
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Pada kali ini peneliti menggunakan KD 3.7 dan 4.7 kelas IX semester genap

SMP yang terfokus pada penerapan konsep bioteknologi dan perannya dalam

kehidupan manusia. Berikut penjelasannya:

Tabel 3. Keluasan dan Kedalaman KD 3.7 dan 4.7 Materi Bioteknologi

No. Kompetensi Dasar Keluasan Kedalaman
1. 3.7 Menerapkan konsep Bioteknologi 1. Pengertian
bioteknologi dan perannya bioteknologi
dalam kehidupan manusia e Bioteknologi
konvensional
e Bioteknologi
modern
Penerapan 1. Bioteknologi pangan

bioteknologi dalam
kehidupan manusia

(Gizi):
Tapai
Yoghurt
Keju
Tempe
Kecap

e Roti

2. Bioteknologi
pertanian (budidaya):
e Rekayasa

genetika

e  Kultur jaringan
3. Bioteknologi
Peternakan

e Inseminasi

Buatan

e Kiloning
4. Bioteknologi
Kesehatan

e Antibiotik
e Insulin

e Vaksin

5. Bioteknologi
Lingkungan

e Bioremediasi
e Fitoremedias
6. Bioteknologi
forensik
DNA fingerprinting

Peran bioteknologi
dalam kehidupan
manusia

1. Keuntungan dan
Kerugian Bioteknologi
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2.5 Kerangka Pikir

Pendidikan pada abad 21 menghadapi tantangan yang semakin berat, di mana
diharapkan dapat menghasilkan sumber daya manusia dengan kemampuan
yang lengkap untuk menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Tantangan ini
mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan seperti berpikir kreatif
(creative thinking), berpikir kritis (critical thinking), berkomunikasi
(communication), dan berkolaborasi (collaboration). Siswa diharapkan
mampu menganalisis ide atau gagasan, mengidentifikasi secara tepat dan
cermat, serta menyimpulkan dan memanfaatkan informasi yang dimiliki

untuk memecahkan masalah-masalah dalam kehidupan yang dihadapi.

Salah satu permasalahan di SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung diperoleh
bahwa kegiatan tanya jawab saat proses pembelajaran sangat jarang terjadi,
akibatnya siswa kurang terlatih. Ketika proses pembelajaran siswa kurang
aktif dan kurang berusaha dalam menemukan informasi secara mandiri, hal
ini mengurangi makna dari pembelajaran aktif dan efektif. Selain itu, para
siswa cenderung belajar dengan metode menghafal materi pelajaran bukan
memahami, menganalisis, dan memecahkan masalah. Dalam proses
pembelajaran, pendidik menggunakan pendekatan saintifik sesuai dengan
kurikulum 2013, namun dalam praktiknya, mereka belum menjadikan siswa
sebagai pusat pembelajaran. Akibatnya, pendidik masih mendominasi
kegiatan pembelajaran, membuat siswa menjadi pasif dan kurang berinisiatif
dalam mengembangkan pemikiran serta menyampaikan ide-idenya. Selain
itu, model dan pendekatan pembelajaran yang digunakan pendidik juga belum
bervariasi, sehingga pembelajaran menjadi monoton dan siswa tidak tertarik
serta kurang bersemangat untuk belajar. Media yang digunakan terbatas pada
buku saja. Selama proses pembelajaran, kemampuan berpikir Kritis siswa
kurang dilibatkan secara aktif, sehingga siswa hanya menghafal materi tanpa

benar-benar memahaminya.

Kemampuan berpikir kritis relatif sangat rendah dan jauh tertinggal

dibandingkan negara-negara lain menurut survei PISA tahun 2022 terakhir.
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Hal ini disebabkan oleh pemilihan bahan ajar, model, pendekatan, dan media
pembelajaran yang belum sesuai untuk siswa. Pendekatan STEM memiliki
pengaruh yang positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa (Khairiyah,
2019). Model dan pendekatan pembelajaran juga melibatkan penggunaan alat
bantu atau penunjang, salah satunya adalah bahan ajar. Diperlukan bahan ajar
yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, seperti
modul digital interaktif yang menarik. Modul ini dikemas dengan komponen-
komponen yang diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran, termasuk
gambar dan video, agar siswa lebih tertarik untuk membacanya. Dalam
penelitian ini, diterapkan e-modul dengan pendekatan STEM yang dibantu

oleh Kvisoft Flipbook untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa.

Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka, maka dapat disusun

kerangka berpikir sebagai berikut:

FAKTA HARAPAN
e Pembelajaran masih bersifat e Pembelajaran bervariasi
konvensional dan monoton e Bahan ajar diyariasikgn
e Bahan ajar yang digunakan dengan mengintegrasi
masih masih terbatas pada buku pendekatan STEM
dan kurang bervariasi e Kemampuan berpikir kritis
e Kemampuan berpikir kritis siswa dapat ditingkatkan
masih tergolong rendah

A4

TUJUAN
Mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan e-modul
berbantuan kvisoft flipbook berbasis STEM pada materi bioteknologi pada kelas
eksperimen dan kontrol

SOLUSI
Implementasi e-modul berbantuan kvisoft flipbook berbasis STEM materi bioteknologi

\ 4

HASIL
Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan e-modul
berbantuan kvisoft flipbook berbasis STEM pada materi bioteknologi pada kelas
eksperimen dan kontrol

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian
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Dalam memperjelas faktor-faktor yang akan diteliti, maka dirumuskan dalam
bentuk variabel-variabel. Pada penelitian ini variabel bebas (independent
variable) adalah implementasi e-modul berbantuan kvisoft flipbook berbasis
STEM disimbolkan dengan huruf (X).

Sedangkan variabel terikat (dependent variabel) pada penelitian ini adalah
kemampuan berpikir kritis siswa yang disimbolkan dengan huruf (Y).
Hubungan antar variabel tersebut digambarkan dalam diagram berikut:

X Y

Gambar 2. Hubungan Antara Variabel Bebas dengan Variabel Terikat

Keterangan:
1. X : Implementasi e-modul berbantuan kvisoft flipbook berbasis STEM
2. Y : Kemampuan berpikir kritis siswa.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis pada penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

Ho: Tidak terdapat pengaruh implementasi e-modul berbantuan kvisoft
flipbook berbasis STEM terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada
materi bioteknologi di SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung.

H1: Terdapat pengaruh implementasi e-modul berbantuan kvisoft flipbook
berbasis STEM terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi
bioteknologi di SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung.



3.1

3.2

3.3

I1l. METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024
berlokasi di SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung yang beralamat di JI. Sultan
Agung Gg. Mawar No. 43, Kedaton, Kota Bandar Lampung, Lampung.

Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas 1X SMP Al-Azhar 3
Bandar Lampung berjumlah 101 siswa yang tersebar dalam 4 kelas. Sampel
diambil dengan teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling
merupakan teknik pengambilan sampel secara acak yang berdasarkan
pertimbangan pada tujuan penelitian atau karakteristik populasi yang ada
(Sutiarso, 2011). Hasil teknik purposive sampling didapat sampel kelas IX.A
berjumlah 25 siswa sebagai kelas kontrol dan 1X.C berjumlah 25 siswa
sebagai kelas eksperimen.

Desain Penelitian

Penelitian ini desain kuasi eksperimen (quasi experiment) dengan model non
equivalent pretest-posttest. Alasan peneliti menggunakan ini karena desain
eksperimen merupakan desain penelitian ilmiah yang paling akurat dan sesuali
dalam menyelidiki pengaruh satu variabel terhadap variabel lain. Penelitian
ini dilakukan dengan memberikan perlakuan berbeda dengan pemberian
materi pembelajaran sama kepada kelompok eksperimen kelompok kontrol
sebagai pembandingan. Desain ini sangat lazim dan berguna dalam
pendidikan, karena tidak mungkin menempatkan subjek secara acak. Peneliti

menggunakannya secara utuh kelompok subjek yang telah ditentukan
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(Hasnunidah, 2017). Kelas eksperimen diberi perlakuan berupa pembelajaran
menggunakan e-modul berbasis STEM, sedangkan perlakuan kelas kontrol
menggunakan pendekatan saintifik. Berikut adalah tabel ringkas desain

penelitian ini:

Tabel 4. Desain Penelitian Kuasi Eksperimen

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
E Y1 X Y2
C Y1 Y2

Sumber: Hasnunidah (2017)

Keterangan:
Y1 : Pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
Y2 : Posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

X : Perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan e-modul
berbantuan Kvisoft Flipbook berbasis STEM

- : Tidak diberi perlakuan khusus (menggunakan pembelajaran konvensional
dengan pendekatan saintifik)

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan terdapat tiga tahapan yaitu tahap awal,
tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Penjabaran dari ketiga tahap tersebut

diantaranya sebagai berikut:
1. Tahap Awal
Pada tahap awal, kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:

a. Membuat surat izin observasi dari dekanat untuk pelaksanaan
penelitian pendahuluan di SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung

b. Melakukan observasi awal di sekolah penelitian, untuk mengetahui
kondisi sekolah dan mengetahui gambaran proses pembelajaran IPA
di sekolah tersebut.

c. Menentukan populasi dan sampel penelitian. Sampel yang digunakan
ada 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.

d. Membuat perangkat pembelajaran meliputi silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), media pembelajaran, dan LKPD.
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2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai
berikut:

a.

d.

Kelas eksperimen

Memberikan (pretest) untuk mengukur kemampuan berpikir kritis
sebelum diberikan perlakuan.

Memberikan perlakuan yaitu dengan menerapkan e-modul berbantuan

kvisoft flipbook berbasis STEM materi bioteknologi.

Menyebarkan (posttest) untuk mengukur peningkatan kemampuan

berpikir kritis peserta didik setelah diberikan perlakuan.

Megamati aktivitas siswa menggunakan lembar penilaian yang

dilakukan oleh observer.

Menilai pretest-postest peserta didik pada proses pembelajaran untuk

menilai kemampuan berpikir Kritis.

Memberikaan angket tanggapan.

Kelas Kontrol

Melaksanakan pretest seperti pada kelas eksperimen
Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
saintifik

Melakukan pengamatan mengenai aktivitas siswa menggunakan
lembar penilaian yang dilakukan oleh observer.

Melaksanakan postest yang terkait materi bioteknologi.

3. Tahap Akhir

Pada tahap ini kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:

a.
b.

C.

Mengumpulkan data dan hasil yang didapatkan
Mengolah data hasil pretest, posttest dan angket tanggapan siswa

Menganalisis data untuk dibandingkan antara sebelum diberi

perlakuan dan setelah diberi perlakuan

Menarik kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian.
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3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
3.5.1 Jenis Data

Data pada penelitian pengembangan ini terdiri dari data kualitatif dan
kuantitatif. Data kuantitatif berupa data penilaian dari pretest dan posttest
siswa pada materi pokok bioteknologi. Data kualitatif pada penelitian ini

berupa hasil angket tanggapan siswa mengenai e-modul yang dibuat.

3.5.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data untuk penelitian ini menggunakan teknik

sebagai berikut:
a. Teknik Tes

Salah satu teknik pengumpulan data yang dipakai pada penelitian ini
yaitu teknik tes. Siswa diberikan pretest dan posttest untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis mereka, kemudian diteliti untuk melihat
pengaruh penerapan pendekatan STEM dalam pembelajaran. Tes yang
digunakan pada pretest sama dengan tes yang digunakan pada
posttest, berupa soal uraian yang telah ditentukan dan disesuaikan
dengan indikator berpikir kritis. Indikator kemampuan berpikir kritis
dalam penelitian ini meliputi memberikan penjelasan sederhana,
membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan
penjelasan lebih lanjut, serta merumuskan strategi dan taktik pada KD
3.7 menerapkan konsep bioteknologi dan perannya dalam kehidupan

manusia. Adapun interpretasi kategorinya sebagai berikut:

Tabel 5. Ketegori Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis

Skor Kategori
81,25 < X <100 Sangat Tinggi
71,50 < X < 81,25 Tinggi

62,50 < X< 71,50 Sedang

43,75 < X < 62,50 Rendah

0<X <4375 Sangat Rendah

Sumber: Arikunto (2011)
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Penelitian ini menggunakan skala likert dengan interval lima,

responden diminta menyatakan kesetujuan atau ketidaksetujuan

mereka pada isi pertanyaan yang ada empat kategori. Sehingga

tanggapan siswa terhadap penggunaan e-modul berbasis STEM yang
dibantu oleh Kvisoft Flipbook berbasis STEM.

Tabel 6. Kisi-Kisi Angket Tanggapan Siswa

No. | Indikator Angket

Nomor Butir Jumlah Butir

1. Respon peserta didik terkait
aktivitas pembelajaran
menggunakan e-modul

1,36/911,15 |6

2. Respon peserta didik terkait
ketertarikan penggunaan e-modul

21 41 51 71 8| 10, 9
12,13, 14

Tabel 7. Kriteria Angket Tanggapan Siswa

Keterangan Presentase (%)
Sangat efektif 81,25 % < nilai < 100 %
Efektif 62,25 % < nilai < 81,25 %

Kurang efektif

43,75 % < nilai < 62,25 %

Sangat kurang efektif

25 % <nilai < 43,75 %

Sumber: Kartini, Tri, & Putra (2020)

3.6 Uji Instrumen Penelitian

Sebelum mengumpulkan data di lapangan, peneliti menguji instrumen yang

akan digunakan. Dalam penelitian ini, uji instrumennya meliputi:

3.6.1 Uji Validitas

Validitas adalah suatu indikator yang menggambarkan seberapa tepat atau

sah suatu instrumen dalam mengukur suatu instrumen (Trianto & Tutik,

2011). Kriteria penilaian dalam uji validitas yaitu:

Jika rhitung > rtabel: maka dapat dikatakan kuisioner tersebut valid.

Jika rhitung < rtabel, maka dapat dikatakan kuesioner tidak valid

(Amanda, Yanuar, & Devianto, 2019). Instrumen valid jika nilai korelasi

(pearson correlation) bersifat positif, dan nilai probabilitas korelasi [sig.

(2-tailed)] < taraf signifikan (o) sebesar 0,05.
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No. | Kriteria Soal Nomor Soal Jumlah
1. Valid 1,2,4,6,7,8,11,12,13,16,18,21,22,23,24,27,28 17
2. Tidak Valid 3,5,9,10,14,15,17,19,20,25,26,29,30 13
Jumlah Total Soal 30

3.6.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas berawal dari istilah reliability yang mengindikasikan sejauh

mana kepercayaan dapat diberikan terhadap hasil suatu pengukuran.

Kepercayaan terhadap hasil pengukuran dapat terwujud ketika pengukuran

dilakukan berulang kali pada kelompok subjek yang sama, dan

menghasilkan nilai pengukuran yang konsisten, asalkan aspek yang diukur

dalam diri subjek tidak mengalami perubahan. Soal reliabel apabila rhiung >

rtanel dengan taraf signifikansi 5% (Arikunto, 2011).

Tabel 9. Kriteria Reliabilitas Tes

Besarnya Reliabilitas Kriteria
0,800-1,00 Sangat Tinggi
0,600-0,800 Tinggi
0,400-0,600 Cukup
0,200-0,400 Sedang
0,00-0,200 Sangat Rendah

Sumber: Arikunto (2011)

Berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS 23, butir soal yang telah

divalidasi dan digunakan dalam penelitian selanjutnya diuji dengan

cronbach alpha dan didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil SPSS Uji Reliabilitas Soal Pretest dan Posttest

Cronbach alpha

N Kriteria

0,654

30 Tinggi

Berdasarkan kriteria uji reliabilitas butir berada pada kisaran > 0,6 — 0,8

sehingga dapat diinterpretasikan dalam Kriteria tinggi.
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3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data digunakan untuk mengetahui perbedaan kemampuan
berpikir kritis siswa yang menggunakan e-modul berbantuan kvisoft flipbook
berbasis STEM pada materi bioteknologi, dan juga mengetahui bagaimana
implementasinya dalam pembelajaran siswa kelas XX SMP Al-Azhar 3
Bandar Lampung. Data yang didapatkan akan digunakan sebagai landasan

dalam menguiji hipotesis penelitian.

A. Uji Data Kuantitatif

1. Uji Normalitas
Uji Normalitas digunakan untuk menentukan apakah distribusi data

adalah normal atau tidak. Uji ini dilakukan menggunakan Shapiro-Wilk
dengan SPSS’23. Keputusan uji normalitas didasarkan pada nilai
probabilitas atau signifikansi dengan ketentuan sebagai berikut: Jika
nilai sig < 0,05 maka data terdistribusi tidak normal. Jika nilai sig >
0,05 maka data terdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Uji Homogenitas digunakan untuk menentukan apakah varian dari
beberapa populasi sama atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai prasyarat
dalam analisis independent sample t-test. Uji homogenitas dapat
dilakukan jika data kelompok tersebut berdistribusi normal (Usmadi,
2020). Dalam penelitian ini, uji homogenitas dilakukan menggunakan

statistik uji Levene pada taraf signifikansi 5%.

3. Gain Ternormalisasi (N-Gain)

Data hasil kemampuan berpikir kritis diolah menggunakan data yang
didapatkan dari hasil pretest dan posttest. Analisis data hasil tes dilihat
saat pretest dan posttest. Teknik penskoran nilai tes sebagai berikut:

S = RX100°/
=N A
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Keterangan:

S: Nilai yang diharapkan (dicari)

R: Jumlah skor dari soal yang dijawab benar
N: Jumlah skor maksimal dari tes

Adapun rumus mencari nilai N-gain menurut Hake (1999) sebagai
berikut:

Skor postest — Skor pretest
100 — Skor pretest

N-gain =

Setelah didapatkan nilai N-gain, selanjutnya Menghitung rata-rata nilai
N-gain guna menentukan intepretasi kategori nilai N-gain sebagai
berikut:

Tabel 11. Kategori Tafsiran Nilai N-gain

Nilai N-gain Tafsiran
g>0,7 Tinggi
03<g<07 Sedang
g<0,3 Rendah

Sumber: Hake (1999)

4. Uji Hipotesis

Uji t adalah salah satu uji hipotesis penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui apakah variabel bebas (X) berpengaruh terhadap variabel
terikat (). Uji t dapat dilakukan menggunakan SPSS. Hipotesis pada
penelitian ini yaitu:

Ho: ul = 2 Tidak terdapat pengaruh dalam implementasi e-modul
berbantuan kvisoft flipbook berbasis STEM materi bioteknologi
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP Al-Azhar 3 Bandar
Lampung Tahun Ajaran 2023/2024.

Hi = pul # p2 Terdapat pengaruh dalam implementasi e-modul
berbantuan kvisoft flipbook berbasis STEM materi bioteknologi
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP Al-Azhar 3 Bandar
Lampung Tahun Ajaran 2023/2024.

Untuk melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu harus mengetahui dasar

pengambilan keputusan dalam uji t. Ada dua acuan yang dapat digunakan
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sebagai dasar pengambilan keputusan. Pertama, melihat nilai signifikan (Sig).

kedua, membandingkan nilai t hitung dengan t tabel.
Berdasarkan nilai signifikansi (Sig)

a) Apabila nilai signifikansi (Sig) < probabilitas 0,05 maka ada
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) atau

hipotesis diterima.

b) Apabila nilai Signifikansi (Sig) > probabilitas 0,05 maka tidak ada
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (YY) atau
hipotesis ditolak.

Berdasarkan Perbandingan Nilai t hitung dengan t tabel

a) Jika nilai thitung > ttaber Maka ada pengaruh variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat () atau hipotesis diterima.

b) Jika nilai thiung < tver maka tidak ada pengaruh variabel bebas (X)

terhadap variabel terikat (Y) atau hipotesis ditolak.

5. Pengaruh (Effect Size)

Uji dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara dua
kelompok. Variabel-variabel yang terkait biasanya berupa variabel
respon atau disebut juga variabel independen, dan variabel hasil atau
sering disebut variabel dependen (Santoso, 2010). Untuk menghitung

effect size, digunakan rumus Cohen's berikut:

~ Xt—Xc

S pooted
Keterangan:
d > nilai effect size
Xt - nilai rata-rata eksperimen
Xe - nilai rata-rata kelas kontrol
Dengan,

S pooled = \/(nt_l)itt:_z:c(_nzc_l)swz

Keterangan:
S pooled : standar error of the different between means
Nt : Jumlah subjek kelas eksperimen

Nc : Jumlah subjek kelas kelas kontrol
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St : standar deviasi kelas eksperimen
Sc : standar deviasi kelas control

Sumber: Ellis (2010)

Interpretasi hasil effect size berdasarkan rumus Cohen’s sebagai berikut:

Tabel 12. Kriteria Interpretasi Nilai Cohen’s

Effect size Interpretasi
0<d<0,2 Kecil
0,2<d<08 Sedang
d>08 Besar

Sumber: Lovakov & Agadullina (2021)

B. Uji Data Kualitatif

Data angket tanggapan siswa terhadap e-modul yang telah digunakan

diolah secara deskriptif kualitatif dengan rumus:

Skor = Jumlah skor yang diperoleh X 100
o Jumlah skor maksimal

Hasil tanggapan siswa terhadap penggunaan e-modul berbantuan
kvisoft flipbook berbasis STEM tersebut akan dihitung menggunakan
skala likert dengan interval lima, dimana responden diminta
menyatakan kesetujuan atau ketidaksetujuannya terhadap isi
pertanyaan dengan empat kategori. Berikut ini kriteria jawaban
angket:

Tabel 13. Kriteria Jawaban Angket

Kriteria Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Ragu-ragu (RG) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: Sugiyono (2019)
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5.2

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan, maka
dapat disimpulkan bahwa implementasi e-modul berbantuan kvisoft
flipbook berbasis STEM pada materi bioteknologi memberikan
pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di SMP Al-
Azhar 3 Bandar Lampung.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini
masih memiliki kekurangan diantaranya yaitu pada indikator
membangun keterampilan dasar belum sepenuhnya terasah. Hal ini
dibuktikan dengan hasil selisih antara kelas eksperimen dan kontrol
berada pada kategori yang sama. Peneliti selanjutnya diharapkan
dapat melatih siswa agar terbiasa untuk memberi argumen yang

berlandaskan pada bukti-bukti akurat.
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